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I. PENDAHULUAN 

Pendidikan bagian dari kehidupan dan 

merupakan investasi masa depan suatu bangsa 

yang bertujuan menghasilkan sumber daya 

manusia bermutu untuk melaksanakan 

pembangunan. Pendidikan merupakan kunci 

utama dalam upaya peningkatan sumber daya 

manusia [42]. Pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara [40]. 

Sasaran utama dari pendidikan 

membentuk kepribadian peserta didik, membina 

nilai-nilai fundamental, kematangan dan 

integritas pribadi sehingga mampu bertanggung 

jawab atas perbuatannya. Hal ini sesuai dengan 

fungsi pendidikan, yaitu mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui apakah ada pengaruh kompetensi 

pedagogik dan professional guru SMK pasca sertifikasi terhadap komitmen guru; dan (2) 

mengetahui berapa besar pengaruh kompetensi pedagogik dan kompetensi professional guru 

SMK pasca sertifikasi terhadap komitmen guru. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kuantitatif. Instrumen pengumpulan data menggunakan angket dan analisis data menggunakan 

teknik regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) kompetensi pedagogik dan 

professional guru SMK pasca sertifikasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap komitmen 

guru melaksanakan proses pembelajaran; (2) prosentasi komitmen, kompetensi pedagogik dan 

kompetensi professional guru bersertifikasi, secara rata-rata masih rendah 

Kata kunci: komitmen, kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional 

Abstract— The purpose of this research is : (1) to determine if there is influence of pedagogic and 

professional competence of SMK teachers to teachers’ commitment after certification (2) to 

determine how much influence of pedagogic and professional competence of SMK teachers to 

teachers’ commitment after certification. This research is a quantative descriptive research. The 

data collecting instrument used was questionnaire and data analysis used was multiple regression 

technique. The result showed : (1) there is a significant effect from pedagogic and professional 

competence of SMK teachers to teachers’ commitment in study process after certification (2) the 

percentage of commitment, pedagogic and professional competence of certified teachers are still 

low on average. 

Keywords: commitment, pedagogic competence and professional competence 



ISSN : 1411 – 3414 (p)              I N V O T E K           ISSN : 2549 – 9815 (e) 
 

68  INVOTEK: Jurnal Inovasi, Vokasional dan Teknologi, Vol. 18 No. 1, 2018 

 

mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab [40]. 

Salah satu unsur yang sangat esensial 

dalam bidang pendidikan adalah guru. Dalam 

proses pendidikan, guru merupakan komponen 

terpenting karena dianggap mampu memahami, 

mendalami, melaksanakan, dan mencapai tujuan 

pendidikan [24]. Hal ini ditegaskan oleh [41] 

yang menyatakan guru merupakan tenaga 

profesional yang bertugas merencanakan dan 

melaksanakan proses pembelajaran, menilai 

hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan 

dan pelatihan.  

Pentingnya guru dalam proses 

pembelajaran, dibuktikan dengan hasil studi 

yang dilakukan di negara-negara berkembang 

oleh [16] yang menemukan bahwa faktor guru 

memberikan sumbangan dalam prestasi belajar 

peserta didik sebesaar 36%. Penelitian [8] 

mengungkapkan bahwa prestasi belajar peserta 

didik sangat ditentukan oleh guru, yaitu 34% 

pada negara sedang berkembang dan 36% pada 

negara industri. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh [34], juga menunjukkan bahwa kualitas 

guru merupakan variabel yang sangat penting 

dalam meningkatkan prestasi belajar peserta 

didik. 

Berbagai usaha telah dilakukan oleh 

pemerintah untuk meningkatkan dan 

mengembangkan profesi guru di Indonesia, 

antara lain melalui program sertifikasi. Tujuan 

program sertifikasi menurut [23], adalah 

menentukan mutu dan kelayakan guru dalam 

melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran dan 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

Namun, berdasarkan beberapa hasil penelitian 

tentang guru bersertifikasi belum menunjukkan hasil 

seperti yang diharapkan, sehingga tidak berdampak 

terhadap mutu pendidikan. Berdasarkan hasil 

penelitian [29], [27], dan [6], menemukan kinerja 
guru bersertifikasi perlu dipertanyakan. Artinya 

sertifikasi tidak mempunyai pengaruh yang berarti 

terhadap peningkatan mutu pendidikan seperti yang 

diharapkan. Hal ini juga diperkuat oleh [9], yang 

menyatakan bahwa di Amerika Serikat guru yang 

memperoleh tunjangan profesi belum menjamin 

terjadinya peningkatan retensi dan kinerja guru yang 
bersangkutan. 

Salah satu faktor penyebab rendahnya kinerja 

guru bersertifikat adalah rendahnya komitmen 

terhadap pekerjaan atau profesi yang digelutinya [1]. 

Rendahnya kinerja guru dalam melaksanakan tugas 

dan kewajibannya, dapat dilihat dari 7 (tujuh) 

indikator sebagai berikut [15]: (1) rendahnya 

pemahaman tentang strategi pembelajaran; (2) 

kurangnya kemahiran dalam mengelola kelas; (3) 

rendahnya kemampuan melakukan dan 

memanfaatkan penelitian tindakan kelas; (4) 

rendahnya motivasi berprestasi; (5) kurang disiplin; 

(6) rendahnya komitmen profesi; dan (7) rendahnya 

kemampuan manajemen waktu. Dari pernyataan [1] 

dan [13], secara implisit tersirat bahwa komitmen 

dipengaruhi oleh kompetensi pedagogik dan 

profesional yang dikuasai oleh guru. Rendahnya 

komitmen merupakan indikator bahwa kesetiaan, 

kesadaran, dan tanggung jawabnya sebagai guru 

dalam melaksanakan proses pembelajaran perlu di 
pertanyakan. Komitmen yang rendah terhadap 

pekerjaan atau profesi yang digelutinya 

menimbulkan sikap atau perilaku yang tidak positif 

terhadap pekerjaan atau profesi.  

Untuk melaksanakan proses pembelajaran 

yang efektif dan berkualitas, diperlukan guru 

profesional yang memiliki kompetensi, menguasai 

ilmu pengetahuan dan teknologi, memiliki 

keterampilan dalam mengajar, mempunyai 

komitmen untuk melaksanakan proses pembelajaran, 

bertanggung jawab terhadap tugas dan 

kewajibannya, dan memiliki etika atau moral yang 

baik. Guru yang memiliki komitmen adalah guru 

yang setia, sadar, dan bertanggung jawab 

melaksanakan proses pembelajaran. Dengan 

kesetiaan, kesadaran dan tanggung jawab tersebut 

akan menghasilkan suatu proses pembelajaran yang 

efektif, sehingga dapat mengekplorasi dan 

mengembangkan potensi peserta didik secara 

optimal.   

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

merupakan lembaga pendidikan kejuruan yang 

berperan dalam menyiapkan tenaga kerja tingkat 

menengah, berdasarkan tujuan pendidikan kejuruan 

yaitu mempersiapkan peserta didik untuk bekerja 

dalam bidang tertentu [39]. SMK mempunyai muara 

agar lulusannya memiliki kemampuan, 
keterampilan, serta ahli dalam di bidang ilmu 

tertentu dan terampil untuk diaplikasikan ke dunia 

kerja [4]. Lembaga pendidikan kejuruan, menurut 

[38], merupakan investasi yang cukup baik dalam 

mempersiapkan tenaga terampil tingkat menengah.   

Hasil observasi awal di SMKN 1Padang, 

terdapat beberapa hal yang positif dan negatif 

sebagai indikator kinerja guru pasca sertifikasi dalam 

proses pembelajaran.  Hal-hal yang positif berkaitan 

dengan proses pembelajaran oleh guru tersertifikasi 

adalah: (1) kehadiran dan disiplin melaksanakan 

proses pembelajaran; (2) jumlah guru tersertifikasi 

sudah banyak; (3) semua guru tersertifikasi sudah 
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menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP). Sedangkan beberapa hal negatif antara lain: 

(1) kompetensi pedagogik dan profesional guru 

dalam melaksanakan proses pembelajaran masih 

rendah; (2) kinerja guru tersertifikasi perlu 

ditingkatkan; (3) kesadaran dan tanggung jawab 

terhadap mutu lulusan masih rendah.  

Berdasarkan uraian diatas, belum ditemukan 

penelitian tentang pengaruh kompetensi pedagogik 

dan profesional terhadap komitmen guru 

melaksanakan proses pembelajaran. Oleh sebab itu 

peneliti tertarik melakukan penelitian tentang 

pengaruh kompetensi pedagogik dan professional 

terhadap komitmen guru melaksanakan proses 

pembelajaran. 
Dilandasi oleh latar belakang masalah, 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah: (1) 

apakah ada pengaruh kompetensi pedagogik dan 

profesional terhadap komitmen guru melaksanakan 

proses pembelajaran di SMK pasca sertifikasi dan 

(2) berapa besar pengaruh kompetensi pedagogik 

dan profesional terhadap komitmen guru 

melaksanakan proses pembelajaran di SMK pasca 

sertifikasi.  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan 

penelitian yang hendak dicapai adalah: (1) 

mengungkap pengaruh kompetensi pedagogik dan 

professional terhadap komitmen guru melaksanakan 

proses pembelajaran di SMK pasca sertifikasi; dan 

(2) menghitung berapa besar pengaruh kompetensi 

pedagogik dan profesional terhadap komitmen guru 

melaksanakan proses pembelajaran di SMK pasca 

sertifikasi.  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini 

adalah: (1) secara teoritis penelitian ini diharapkan 

memberikan sumbangan pemikiran dalam 

mengevaluasi komitmen guru SMK pasca sertifikasi; 

(2) sebagai bahan pertimbangan oleh instansi yang 

berwenang untuk menentukan kebijakan terkait 

dengan peningkatan komitmen guru SMK pasca 

sertifikasi; (3) sebagai masukan dalam penyusunan 

program pengembangan profesi guru SMK 
berkelanjutan. Penelitian ini dibatasi pada guru-guru 

yang telah lulus program sertifikasi, mengajar mata 

pelajaran bidang studi, dan melaksanakan proses 

pembelajaran dikelas teori, laboratorium, atau 

bengkel. 

 

II. STUDI PUSTAKA 

 

 Sebagai tenaga professional, guru memiliki 

peran strategis dalam menentukan proses 

pembelajaran yang efektif dan berkualitas. Dalam 

proses pembelajaran, guru mentransformasikan 

ilmu pengetahuan, keterampilan dan seni kepada 

peserta didik berlangsung [17]. Melalui peran 

strategis tersebut, diharapkan dapat meningkatkan 

mutu pendidikan yang tercermin dari hasil belajar 

peserta didik. Guru merupakan key person untuk 

menentukan keberhasilan proses pembelajaran 

[18]. Guru profesional yang kompeten, terampil, 

dan bertanggung jawab dalam melaksanakan 

proses pembelajaran dapat meningkatkan mutu 

pendidikan serta menghasilkan sumber daya 

manusia yang bermutu [7]. 

Proses belajar mengajar merupakan kegiatan 

yang kompleks, oleh sebab itu guru harus 

menguasai berbagai perspektif dan strategi, serta 

mampu mengaplikasikannya secara fleksibel [10]. 

Dalam melaksanakan proses pembelajaran, 
dibutuhkan dua hal yaitu: (1) profesionalisme, dan 

(2) komitmen [35]. Pendapat ini didukung oleh 

[37], yang menyatakan bahwa guru professional 

harus didukung oleh tiga hal, yaitu: (1) keahlian; 

(2) komitmen; (3) dan keterampilan. 

Guru profesionalis memiliki 4 (empat) 

kompetensi dasar, yaitu (1) kompetensi pedagogik; 

(2) kompetensi professional; (3) kompetensi 

kepribadian; dan (4) kompetensi sosial [27]. 

Dengan memiliki ke-4 kompetensi dasar tersebut, 

proses pembelajaran yang dilaksanakan menjadi 

lebih efektif dan tujuan pembelajaran dapat 

tercapai secara optimal.  

Kompetensi adalah karakteristik dasar 

individu untuk melakukan suatu profesi pekerjaan 

sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan dan 

merupakan kombinasi antara pengetahuan, 

keterampilan, pemahaman, sikap, keinginan, dan 

tindakan yang dilakukan [36], [31]. Sedangkan 

menurut [21], kompetensi adalah seperangkat 

tindakan cerdas, penuh tanggungjawab yang dimiliki 

seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu 

oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas di 

bidang pekerjaan tertentu.    

Komitmen menurut [20], merupakan kesetiaan 

seseorang untuk berkorban dan mencurahkan semua 

energi yang dimilikinya terhadap sebuah oraganisasi. 
Komitmen merupakan keterikatan dan kebersamaan 

secara psikologis antar individu dan organisasi untuk 

mencapai tujuan organisasi [16], [24], [2], [22], dan 

[21]. Hubungan psikologis seseorang terhadap 

pekerjaan tersebut dapat memberikan gambaran 

tentang perilaku kerja seseorang dalam bekerja untuk 

mencapai tujuan. Dengan kata lain, komitmen adalah 

janji pada diri sendiri atau pada orang lain yang 

tercermin dalam tindakan. Orang yang memiliki 

komitmen terhadap pekerjaannya akan berusaha 

untuk melakukan kewajiban dan tugas pekerjaan 

serta mempertahankan keterlibatan dalam pekerjaan 

tersebut [30]. 
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Komitmen dalam bidang pendidikan adalah 

janji untuk setia, sadar, dan bertanggung jawab 

sebagai guru melaksanakan proses pembelajaran 

yang efektif dan berkualitas berdasarkan kompetensi 

yang dimilikinya. Dengan kesetiaan, kesadaran, dan 

tanggung jawab sebagai pendidik, seorang guru 

mampu memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran yang berdampak pada 

peningkatan mutu pendidikan secara nasional.  

Berdasarkan kajian teoritis tersebut dapat 

digambarkan hubungan antara kompetensi 

pedagogik dan profesional dengan komitmen 

sebagai berikut. 

 

 
 

 
Gambar1. Hubungan Kompetensi Pedagogik dan     

    Profesional dengan Komitmen 
 

III. METODE 

Penelitian melibatkan 390 responden lulusan D3 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang dan 

Politeknik Negeri Padang. 

Jenis Penelitian 
Penelitian menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif. Penelitian deskriptif untuk 

menggambarkan objek atau subjek yang diteliti 

sesuai apa adanya secara sistematis, berdasarkan 

fakta dan karakteristik objek yang diteliti secara 

tepat. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 

sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena 

serta hubungan-hubungannya.  

 

Waktu dan Tempat Penelitian 
Pada penelitian ini dilaksanakan dari bulan 

September sampai dengan bulan November 2017. 

Penelitian dilakukan di SMKN 1 Padang, SMKN 5 

Padang, dan SMKN 1 Sumbar.  

 

Subjek Penelitian 

Subjek penenlitian ini adalah guru-guru 

yang mengajar mata pelajaran bidang studi, 

baik di kelas teori, laboratorium, atau bengkel 

yang telah lulus sertifikasi dan siswa.  

 

Prosedur Penelitian 

Langkah-langkah penelitian sebagai 

berikut: (1) penelitian pendahuluan dan 

pengumpulan informasi; (2) penyusunan 

model kaitan antar variabel; (3) uji validitas 

model melalui expert judgment dan revisi; (4) 

penyusunan instrument penelitian; (5) uji coba 

instrument penelitian; (6) pengumpulan data 

penelitian; (7) pengolahan dan analisis data 

penelitian; dan (8) penulisan laporan akhir. 

Kisi-kisi instrumen penelitian 

dikembangkan berdasarkan variabel-variabel 

penelitian.  Kisi-kisi instrumen dari masing-

masing variabel seperti pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Variabel Indikator 

1.  Komitmen 

     guru (Y) 

a. Setia sebagai pendidik 

b. Sadar sebagai pendidik 

c. tanggung jawab sebagai 

pendidik 

2.  Kompetensi  

     Pedagogik (X1) 

a. perencanaan proses 

pembelajaarn 

b. pelaksanaan proses 

pembelajaran 

c. evaluasi proses 

pembelajaran 

3.  Kompetensi  

     Professional (X2) 

a. penguasaan materi ajar 

b. penguasaan strategi 

pembelajaran 

c. kaitan konten dengan 

konteks 

 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis pada penelititan ini terdiri dari 

dua bagian, yaitu analisis tentang instrumen 

penelitian dan analisis tentang pengaruh antar 

variabel seperti model yang ditentukan. 

Analisis instrumen meliputi validitas dan 

reabilitas. Sedangkan analisis pengaruh antar 

variabel menggunakan teknik regresi 

berganda.   

 

Validitas instrumen 

Pengujian karakteristik item dilakukan 

sebelum melakukan estimasi terhadap 

reliabilitas dan validitas, yang berfungsi untuk 

mengetahui kualitas item-item sebuah 

instrumen. Item-item yang memenuhi 

persyaratan digunakan pada analisis 

reliabilitas dan validitas. Sedangkan item-item 

yang tidak memenuhi persyaratan diikutkan 

pada analisis reliabilitas dan validitas [32].  

Fungsi pengukuran item adalah 

memperlihatkan kesesuaian antara fungsi item 

dengan fungsi tes secara keseruluhan. 

Pengujian kesesuaian fungsi item dengan 

fungsi ukur tes dihitung mengunakan koefisien 

Kompetensi 

Pedagogik 

Komitmen 

guru 

Kompetensi 

Profesional 
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korelasi item-total. Formula koefisien korelasi 

butir-total terkoreksi [33] sebagai berikut. 

 

( )
( )

)1(..............................

SSr2SS

SSr
r

xiix
2
i

2
x

ixix
)ix(i

−+

−
=−  

)( ixir −  
= Koefisien korelasi skor item-total  

         terkoreksi 

ixr  = Koefisien korelasi skor item-total  

        sebelum dikoreksi 

iS  = Deviasi standar skor item yang  

         bersangkutan 

xS
 

= Deviasi standar skor tes 

 

Reabilitas Instrumen 

Reliabilitas instrumen penelitian 

dihitung menggunakan formula Kuder-

Richardson-20 sebagai berikut [31] 

 

( )[ ] ( )[ ] )2..(..........S/p1p11kk20KR 2
x−Σ−−=−  

20KR − = koefisien reliabilitas instrumen 

2
xS

 
= varians skor tes 

p
 
= proporsi subjek yang mendapat 1  

                pada suatu item 

k  = banyaknya item dalam tes 

 

Nilai reliabilitas instrumen yang diharapkan 

adalah 0,70 atau lebih. 

 

Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan 

untuk menelaah hubungan antara dua variabel 

atau lebih, atau untuk mengetahui bagaimana 

variasi dari bberapa variabel independen 

mempengaruhi variabl dependen. Persamaan 

regresi berganda yang digunakan sebagai 

berikut: 

 

)3(..............................XbXbaY 2211 ++=  

( )( ) ( )( )
( )( ) ( )

)4.........(..........

xxxx

yxxxyxx
b

2

21
2
2

2
1

2211
2
2

1

∑−∑∑

∑∑−∑∑
=  

( )( ) ( )( )
( )( ) ( )

)5........(..........

xxxx

yxxxyxx
b

2

21
2
2

2
1

2211
2
1

2

∑−∑∑

∑∑−∑∑
=

)6.....(....................
n

x
b

n

x
b

n

y
a 2

2
1

1 











 ∑
−












 ∑
−

∑
=  

 

Statistik Deskriptif   
Analisis hasil pengukuran dilakukan 

secara deskriptif dan kategorisasi data hasil 

pengukuran dengan kriteria berdasarkan skala 

yang digunakan. Pada penelitian ini 

menggunakan empat skala, sehingga kriteria 

hasil pengukuran dikategorikan dalam empat 

kategori [22] yaitu 

 

Kategori sangat tinggi dengan kriteria   

)7(........................................SB.1XX X+≥  

Kategori tinggi dengan kriteria    

)8...(..............................XXSB.1X X ≥>+  

Kategori rendah dengan kriteria    

)9....(..............................SB.1XXX X−≥>   

Kategori sangat rendah dengan kriteria   

)10(........................................SB.1XX X−<  

  

Keterangan: 

X  = rerata skor  

XSB  = simpangan baku skor  

X  = skor yang dicapai 

 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Validitas Instrumen 

Hasil analisis instrumen komitmen guru, 

kompetensi pedagogik guru, dan kompetensi 

profesional guru, menunjukkan bahwa hampir 

semua item instrumen mempunyai koefisien 

korelasi item-total terkoreksi ≥ 0,3 dan hanya 

beberapa item saja yang mempunyai nilai 

koefisien korelasi item-total terkoreksi < 0,3. 

Item-item dengan nilai koefisien korelasi toral-

item terkoreksi < 0,3, diperbaiki struktur 

kalimatnya, sehingga dapat dipergunakan 

dalam penelitian.  

 

Reabilitas Instrumen 

Instrumen komitmen guru memiliki 

reabilitas sebesar 0,881, instrumen kompetensi 

pedagogik guru memiliki nilai reabilitas 

sebesar 0,884, dan instrumen kompetensi 

profesional guru mempunyai nilai reabilitas 

sebesar 0,926. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa semua instrumen memiliki 

tingkat kepercayaan yang tinggi dan dapat 

dipergunakan dalam penenlitian ini.  
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Hasil Analisis Regresi 

Analisis regresi menggunakan software 

SPPP sebagai alat bantu. Dari hasil analisis 

diperoleh nilai-nilai coefisien parameter-

parameter a, b1, dan b2 seperti pada tabel 

sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Coefficients parameter regresi 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.449 .783  4.405 .000 

PED .394 .070 .360 5.625 .000 

PRO .230 .070 .211 3.303 .001 

a. Dependent Variable: KOM 

 

Berdasarkan tabel 2 tersebut diperoleh 

persamaan regresinya sebagai berikut: 

 

Y = 3.449 + 0.394 X1+ 0.230 X2 …….(11) 

 

Dari persamaan regresi tersebut ternyata 

kemampuan kompetensi pedagogik dan 

professional guru memiliki pengaruh yang 

berarti terhadap komitmen guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. Hal ini 

sesuai dengan pendapat [1] dan [13], 

komitmen dipengaruhi oleh kompetensi 

pedagogik dan profesional  

 

Statistik Deskriptif 

 
Tabel 3. Kategori variabel Komitmen Guru 

Kategori Persentase 

Sangat Tinggi 1.23 
Tinggi 59.26 

Rendah 37.04 

Sangat Rendah 2.47 

Total 100,00 

 

Hasil uji, menunjukkan 60,49% guru memiliki 

komitmen dengan kategori tinggi dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. Hal ini 

mengindikasikan bahwa guru yang lulus 

sertifikasi memiliki kesetiaan, kesadaran, 

tanggung jawab dalam melaksanakan proses 

pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan secara nasional.    

 
Tabel 4. Kategori variabel kompetensi pedagogik  

              Kategori Persentase 

Sangat Tinggi 3.71 
Tinggi 54.12 

Rendah 34.07 

Sangat Rendah 8.10 

Total 100,00 

 

Jumlah guru yang telah lulus sertifikasi 

memiliki kompetensi pedagogik dengan 

kategori tinggi sebesar 57,83%. Kompetensi 

pedagogik merupakan salah satu kompetensi 

dasar yang berfungsi untuk merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi proses 

pembelajaran.  Kompetensi pedagogik yang 

rendah mengakibatkan perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi proses pembelajaran 

tidak berjalan seperti yang diinginkan. Hal ini 

akan berdampak terhadap perkembangan 

peserta didik. 

 
Tabel 5. Kategori variabel Kompetensi  

               Profesional Guru 

Kategori Persentase 

Sangat Tinggi 3.98 
Tinggi 50.00 

Rendah 37.91 

Sangat Rendah 8.10 

Total 100,00 

 

Kompetensi profesional menekankan kepada 

penguasaan materi ajar, penguasaan strategi 

pembelajaran, dan mengkaitkan antara konten 

dengan konteks. Guru bersertifikasi yang 

memiliki kemampuan kompetensi professional 

dengan kategori hanya 53,98%. Artinya bahwa 

guru dapat menyampaikan materi 

pembelajaran dengan baik dan efektif, karena 

guru sendiri menguasai tentang materi tersebut 

dan memahami tentang strategi untuk 

menyampaikan materi ajar tersebut. Dengan 

demikian tujuan pembelajaran yang ditetapkan 

akan tercapai dan pemahaman peserta didik 

tentang tentang materi ajar menjadi bekal 

untuk memasuki dunia kerja.  
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V. KESIMPULAN 

  

 Dari hasil penelitian tentang pengaruh 

kompetensi pedagogik, professional guru 

SMK pasca sertifikasi dan komitmen terhadap 

guru melaksanakan proses pembelajaran, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Model hubungan antar variabel 

berdasarkan pernyataan validator 

dinyatakan valid dan sesuai dengan teori 

yang digunakan.   

2. Instrument penelitian berdasarkan hasil 

analisis validitas dan reabilitas dinyatakan 

valid dan reliable, sehingga dapat 

digunakan dalam proses penelitian. 

3. Kompetensi pedagogik dan professional 

mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap komitmen guru melaksanakan 

proses pembelajaran. 

4. Prosentasi guru bersertifikat memiliki 

komitmen, kompetensi pedagogik dan 

professional secara rata-rata masih rendah. 

 

Berdasarkan hasil temuan penelitian, 

disarankan kepada pengambil kebijakan: 

1. Melakukan peningkatan kompetensi 

pedagogik, professional, dan komitmen 

guru melaksanakan proses pembelajaran, 

sehingga dapat meingkatkan mutu proses 

pembelajaran dan berdampak terhadap 

mutu pendidikan.  

2. Menambahkan variabel lain dalam 

penelitian ini yang diperkirakan 

mempunyai pengaruh terhadap komitmen 

guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran.  
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